BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan mengenai
tingkatan resiko jatuh lansia bahwa konsep diri keluarga yang pernah
kehilangan diperoleh hasil sebagian besar sebanyak 15 responden (52%)
berisiko jatuh sedang, hampir setengah sebanyak 10 responden (34%),
dan sebagian kecil sebanyak 4 responden (14%) tidak berisiko jatuh. Hasil
ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu usia, jenis kelamin, pendidikan,

pekerjaan, penghasilan, menderita penyakit, merokok, konsumsi garam

berlebihan.
1.2 Saran
1. Bagi profesi keperawatan

Diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dan acuan dalam
keperawatan gerontik, untuk mengetahui adanya hubungan resiko jatuh
dengan hipertensi.

2. Bagi Pelayanan Kesehatan

Sebagai dasar pelayanan kesehatan untuk menyediakan upaya
peningkatan pencegahan terjadinya hipertensi dan kesehatan bagi para
warga terutama pada lansia.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan dapat menambah sumber informasi bagi penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan tingkatan risiko jatuh pada lansia yang mengalami
hipertensi.

4. Bagi Responden



Diharapkan hasil penelitian dapat memotivasi warga terutama pada lansia
agar lebih menjaga pola makan dan selalu menjaga keselamatan dan

kesehatan saat berkerja.
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